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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Toleransi Baragama 

1. Pengertian  

Dalam Kamus besar bahasa Indonesia, kata toleran berarti 

bersifat menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) 

yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri (Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2005). Dalam Cambridge international 

dictionary of English, kata toleransi diartikan sebagai kemauan seseorang 

untuk menerima tingkah laku dan kepercayaan yang berbeda dari yang 

dimiliki, meskipun ia mungkin tidak menyetujui atau mengizinkannya 

(Procter, 2001). 

Sedangkan toleransi menurut Erlewin (2010) adalah subuah 

prinsip untuk berperilaku lebih baik di masyarakat sosial meskipun 

terdapat perbedat perbedaan kepercayaan, selama selama pihak lain tidak 

secara langsung menghalangi kesejahteraan diri sendiri atau orang lain.  

Toleransi sebenarnya terhadap agama lain ditunjukkan dengan 

tidak adanya ekspresi mempertentangkan atau tidak setuju terhadap kalin 

orang lain terhadap kebenaran agama atau keyakinannya (Stetson dalam 

Fachrudin, 2006). 

Sullivan, Pierson, dan Marcus, sebagaimana dikutip Mujani 

(2007) toleransi didefinisikan sebagai a willingness to “put up with” those 
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things one rejects or opposes, yakni “kesediaan untuk menghargai, 

menerima, atau menghormati segala sesuatu yang ditolak atau ditentang 

oleh seseorang”.  Chaplin (2006) mengatakan, toleransi adalah satu sikap 

liberalis, atau tidak mau campur tangan dan tidak mau campur tangan dan 

tidak mengganggu tingkah laku dan keyakinan orang lain. Bagus (1996) 

menjelaskan, toleransi adalah sikap seseorang yang bersabar terhadap 

keyakinan filosofis dan moral orang lain yang dianggap berbeda, dapat 

disanggah, atau bahkan keliru. Sikap semacam ini tidak berarti setuju 

terhadap keyakinan-keyakinan tersebut. Juga tidak berarti acuh tak acuh 

terhadap kebenaran dan kebaikan, dan tidak harus didasarkan atas 

agnostisisme, atau skeptisisme, melainkan lebih pada sikap hormat 

terhadap pluriformitas dan martabat manusia yang berbeda. 

Toleransi beragama adalah sikap bersedia untuk berpartisipasi 

dalam masyarakat sosial yang lebih luas melalui proses asimilasi, 

meskipun berada dalam kelompok minoritas atau agama yang berbeda. 

Alasan mendasar sikap ini adalah apabila seluruh komponen dalam 

masyrakat, yakni seluruh individu, termasuk oengikut agama minoritas, 

berpartispasi secara menyeluruh secara menyeluruh dalm kehidupan 

sosial, maka mereka harus dianggap warga penuh dari sebuah masyarakat. 

(Hidayat, 2006). Menurut Fachrudin (2006) toleransi bukan juga 

diwujudkan dengan sikap yang tidak kritis dan reflektif terhadap setiap ide 

atau keyakinan yang mengarah kepada tidakan merusak umat manusia. 
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Khisbiyah menjelaskan, toleransi adalah kemampuan untuk 

menahankan hal-hal yang tidak kita setujui atau tidak kita sukai, dalam 

rangka membangun hubungan sosial yang lebih baik. Toleransi 

mensyaratkan adanya penerimaan dan penghargaan terhadap pandangan, 

keyakinan, nilai, serta praktik orang/kelompok lain yang berbeda dengan 

kita. Intoleransi adalah ketidakmampuan atau ketidakmauan untuk 

bertoleran, muncul karena kita tidak bisa atau tidak mau menerima dan 

menghargai perbedaan. Intoleransi bisa terjadi pada tataran hubungan 

interpersonal, seperti hubungan antara kakak dan adik, orangtua dan anak, 

suami dan isteri, antarteman, atau antarkelompok, misalnya suku, agama, 

bangsa, dan ideologi. 

Menurut Ensiklopedi nasional Indonesia, toleransi beragama 

adalah sikap bersedia menerima keanekaragaman dan kebebasan 

beragama yang dianut dan kepercayaan yang diyakini oleh pihak atau 

golongan lain. Hal ini dapat terjadi karena keberadaan dan eksistensi suatu 

golongan, agama atau kepercayaan, diakui atau dihormati oleh pihak lain. 

Pengakuan tersebut tidak terbatas pada persamaan derajat, baik dalam 

tatanan kenegaraan, tatanan kemasyarakatan maupun di hadapan Tuhan 

Yang Maha Esa, tetapi juga perbedaanperbedaan dalam cara penghayatan 

dan peribadatannya yang sesuai dengan alasan kemanusiaan yang adil dan 

beradab (Tim Penyusun Ensiklopedi Nasional Indonesia, 1996). 

Reese (1999) menyatakan bahwa praktek toleransi agama tumbuh 

setelah melalui fase-fase penyesuaian dan pertemuan antar agama. 
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Adaptasi dan penyesuaian antar agama menempuh tiga tahap, yakni 

territorialism, latitudinarianism, dan pax dissidentium. Territorialism 

adalah masa di mana setiap daerah hanya mengakui dan memaksakan satu 

agama yang sah, sementara penganut agama lain diminta untuk berpindah 

ke tempat lain; latitudinarianism atau comprehension merupakan suatu 

periode dimana satu agama diakui sebagai agama yang berkuasa walaupun 

jumlah penganutnya sedikit, sedangkan pax dissidentium adalah suatu 

babak di mana kebebasan suatu agama telah dijamin sepenuhnya. 

Toleransi sebagai suatu sikap, menurut Walzer dalam Sutanto 

(2007), merujuk pada berbagai matra di dalam suatu garis kontinum. 

Pertama, yang mencerminkan toleransi keagamaan di Eropa sejak abad ke 

16 dan 17 adalah sekadar penerimaan pasif perbedaan demi perdamaian 

setelah orang merasa capek saling membantai. Jelas ini tidak cukup dan 

karenanya dapat dicandra gerak dinamis menuju matra kedua, ketidak 

pedulian yang lunak pada perbedaan. Di situ sang liyan diakui ada, tetapi 

kehadirannya tidak bermakna apa-apa. Matra ketiga, melangkah lebih jauh 

ada pengakuan secara prinsip bahwa sang liyan punya hak-hak sendiri 

sekalipun mungkin ekspresinya tidak disetujui. Matra keempat bukan saja 

memperlihatkan pengakuan, tetapi juga keterbukaan pada yang lain, atau 

setidaknya keingintahuan untuk lebih dapat memahami sang liyan. Posisi 

paling jauh dalam kontinum ini, yakni matra kelima, tidak sekadar 

mengakui dan terbuka, tetapi juga mau mendukung atau bahkan merawat 

dan merayakan perbedaan, entah karena alasan estetika-religius 
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(keragaman sebagai ciptaan Tuhan), entah karena keyakinan ideologis 

(keragaman merupakan tanah subur bagi perkembangan umat manusia). 

menurut Anwar Harjono (1995), ada dua hal yang sama besar 

bahayanya, yaitu: Pertama, apabila kita hanya terpaku kepada tugas-tugas 

dalam lingkungan agama kita sendiri tanpa menghiraukan hak-hak 

golongan agama lain. Kedua, apabila kita terlalu bersemangat 

menjalankan toleransi sehingga kita menganggap semua agama sama saja, 

sama benarnya, atau sama salahnya.38 Bahaya pertama akan mendorong 

seseorang kepada penyiaran agama tanpa mengindahkan peraturan yang 

ada, sehingga siapa saja dijadikan sebagai sasaran penyiaran agama. 

Semangat demikian kelihatannya sangat luhur karena didorong oleh motif 

suci melaksanakan perintah agama yang ganjarannya adalah surga.  

Akan tetapi, jika semua orang begitu keyakinan dan perilakunya, 

akibatnya akan terjadi “perang agama” secara permanen, baik terbuka 

maupun terselubung. Bahaya kedua, akan mendorong seseorang 

melakukan pendangkalan terhadap ajaran agama. Dicari-carilah 

persamaan-persamaan di antara agama-agama yang ada. Berdasarkan 

persamaanpersamaan itu, mereka merumuskan apa yang disebut sebagai 

“hakikat” atau “intisari” agama jika tidak diwaspadai bahkan berpotensi 

pula untuk menegasikan agama yang sesungguhnya. Oleh sebab itu, dalam 

menjalankan toleransi setiap umat beragama hendaknya berpedoman 

kepada prinsip-prinsip yang telah digariskan oleh ajaran agamanya 
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masing-masing, supaya tidak terjebak atau terjerumus kepada bahaya di 

atas. 

Ali (2003) menjelaskan, toleran merupakan satu sikap 

keberagamaan yang terletak antara dua titik ekstrim sikap keberagamaan, 

yaitu eksklusif dan pluralis. Guna lebih jelasnya perhatikan skema berikut. 

  

 Eksklusif Toleran Pluralis  

Pada titik paling kiri, ada mereka yang eksklusif menutup diri dari 

(seluruh atau sebagian) kebenaran pada yang lain. Ada yang bersikap 

toleran: membiarkan yang lain, namun masih secara pasif, tanpa kehendak 

memahami, dan tanpa keterlibatan aktif untuk bekerjasama. Bersikap 

toleran sangat dekat dengan sikap selanjutnya pada titik paling kanan, 

yaitu sikap pluralis. Yakni sikap meyakini kebenaran diri sendiri, sambil 

berusaha memahami, menghargai, dan menerima kemungkinan kebenaran 

yang lain, serta lebih jauh lagi, siap bekerja sama secara aktif di tengah 

perbedaan itu. 

Dari uraian di atas diketahui bahwa kendati toleransi merupakan 

sikap keberagamaan yang positif, namun masih bersifat pasif sebab hanya 

sekadar membiarkan yang lain (the other), tanpa kehendak memahami, dan 

tanpa keterlibatan aktif untuk bekerjasama. Namun demikian, konsep 

tersebut tidak mengurangi nilai penting sikap toleran sebagai satu sikap 

yang sangat penting untuk dimiliki setiap warga negara demi terwujudnya 

kerukunan umat beragama. Sebaliknya, tidak toleran (intolerant) 
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merupakan satu sikap yang harus dijauhi karena dapat menimbulkan 

ketegangan, gesekan, bahkan konflik antarumat beragama. (Ali, 2003). 

Al-Qardhawi (1985) berpendapat bahwa toleransi sebenarnya 

tidaklah bersifat pasif, tetapi dinamis. Sehubungan hal tersebut, al-

Qardhawi mengategorikan toleransi keagamaan dalam tiga tingkatan. 

Pertama, toleransi dalam bentuk hanya sebatas memberikan kebebasan 

kepada orang lain untuk memeluk agama yang diyakininya, tetapi tidak 

memberinya kesempatan untuk melaksanakan tugas-tugas keagamaan 

yang diwajibkan atas dirinya. Kedua, memberinya hak untuk memeluk 

agama yang diyakininya, kemudian tidak memaksanya mengerjakan 

sesuatu sebagai larangan dalam agamanya. Ketiga, tidak mempersempit 

gerak mereka dalam melakukan hal-hal yang menurut agamanya halal, 

meskipun hal tersebut diharamkan menurut agama kita. 

Berdasarkan elaborasi di atas, secara konseptual dan metodologis, 

maka pertama, toleransi tidak merujuk kepada perbedaan, tetapi 

penerimaan terhadap perbedaan. Sebab itu berapapun besar dan jauhnya 

perbedaan tidak menggambarkan kondisi toleransi beragama. Kedua, 

toleransi beragama sebenarnya merujuk kepada suatu situasi relasional 

yang relatif damai di antara berbagai umat beragama yang berlainan. 

Terlepas dari kegaduhan dan ketegangan yang ditimbulkan oleh aktivitas-

aktivitas berbagai kelompok partisan di ranah publik, sepanjang mereka 

tidak benar-benar menolak apalagi menghilangkan eksistensi kelompok-

kelompok keagamaan lain, skala toleransi beragama sesungguhnya tidak 
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mengalami perubahan yang berarti. Ini seharusnya merujuk kepada salah 

satu indikator demokrasi yang memungkinkan siapa pun bebas 

mengekspresikan diri dalam ruang publik, termasuk penolakannya kepada 

kelompok beragama lain. Hal tersebut berarti, konsep tentang toleransi 

mengandaikan pondasi nilai bersama sehingga idealitas bahwa agama-

agama dapat hidup berdampingan secara koeksistensi harus 

diwujudkan.(Budiyanto, 2009) 

2. Aspek – Aspek Toleransi Beragama 

Yang dimaksud dengan aspek-aspek toleransi disini ialah suatu 

sikap atau tindakan yang merupakan dasar bagi terwujudnya toleransi 

tersebut, khususnya toleransi antar umat beragama (Jamrah, 1986). 

Adapun aspek toleransi tersebut antara lain ialah :  

1. Penerimaan 

Osborn (1993) menyatakan bahwa kunci dari toleransi adalah 

menerima orang apa adanya. Senada dengan pendapat tersebut, 

Eisenstein (2008) menyatakan bahwa manifestasi dari toleransi adalah 

adanya kesediaan seseorang untuk menerima pendapat, nilai-nilai, 

perilaku orang lain yang berbeda dari diri sendiri. Penerimaan dapat 

diartikan memandang dan menerima pihak lain dengan segala 

keberadaannya, dan bukan menurut kehendak dan kemauannya sendiri. 

Hal tersebut berarti setiap golongan umat beragama menerima 

golongan agama lain tanpa memperhitungkan perbedaan, kelebihan 

atau kekurangan (Al Munawar, 2003). 
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2. Pengahargaan 

Selain kesediaan menerima, toleransi beragama terbentuk karena 

adanaya sikap saling mengerti dan saling menghargai di tengah 

keragaman ras, suku, agama, budaya (Misrawi, 2010). Kesediaan 

menghargai tersebut harus dilandasi oleh kepercayaan bahwa tidak 

benar ada orang atau golongan yang berkeras memaksakan 

kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain. Tidak ada orang 

atau golongan yang memonopoli kebenaran, dan landasan ini disertai 

catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing 

orang. 

3. Kebebasan 

Aspek lain dari toleransi adalah memberi kebebasan kepada 

sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 

menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan 

nasibnya masing-masing (Yewangoe, 2009). Hak asasi manusia yang 

paling esensial dalam hidup adalah hak kemerdekaan/kebebasan baik 

kebebasan untuk berfikir maupun kebebasan untuk berkehendak dan 

kebebasan di dalam memilih kepercayaan/agama. Kebebasan 

merupakan hak yang fundamental bagi manusia sehingga hal ini yang 

dapat membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya. Kebebasan 

beragama sering kali disalahartikan dalam berbuat sehingga manusia 

ada yang mempunyai agama lebih dari satu. Yang dimaksudkan 

kebebasan beragama di sini bebas memilih suatu kepercayaan atau 
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agama yang menurut mereka paling benar dan membawa keselamatan 

tanpa ada yang memaksa atau menghalanginya. 

4. Kesabaran 

Hal penting lain yang terkait dengan toleransi adalah kesabaran, 

yang merupakan suatu sikap simpatik terhadap perbedaan pandangan 

dan sikap orang lain (Kartasapoetro & Hartini, 1992). Bagus (1996) 

menyatakan bahwa wujud dari toleransi adalah kesediaan seseorang 

yang bersabar terhadap keyakinan filosofis dan moral orang lain yang 

dianggap berbeda, dapat disanggah, atau bahkan keliru. 

5. Kerjasama 

Abdillah (2001) menyatakan bahwa di dalam memaknai toleransi 

beragama terdapat dua penafsiran tentang konsep ini. Pertama, 

penafsiran yang bersifat negatif yang menyatakan bahwa toleransi 

beragama itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak 

menyakiti orang atau kelompok lain baik yang berbeda maupun yang 

sama. Kedua, penafsiran yang bersifat positif yaitu menyatakan bahwa 

harus adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain 

atau kelompok. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Al Munawar (2003) menyatakan 

bahwa ada dua macam toleransi beragama, yakni toleransi statis dan 

toleransi dinamis. Toleransi statis adalah toleransi dingin yang tidak 

melahirkan kerjasama. Bila pergaulan antar umat beragama hanya 

dalam bentuk statis, maka akan melahirkan toleransi semu. Toleransi 
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dinamis adalah toleransi aktif yang melahirkan kerja sama untuk tujuan 

bersama, sehingga kerukunan antar umat beragama sebagai refleksi dari 

kebersamaan umat beragama sebagai satu bangsa. Dengan demikian 

dapat diperoleh pemahaman bahwa manifestasi dari toleransi beragama 

adalah adanya kesediaan bekerjasama dengan pemeluk agama lain. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Toleransi 

1. Kepribadian  

Salah satu tipe kepribadian yang berpengaruh terhadap toleransi 

adalah tipe kepribadian extrovert. Parkes (1986) menyatakan bahwa ciri 

individu bertipe kepribadian extrovert adalah: bersifat sosial, santai, 

aktif, dan cenderung optimis. Dengan ciri-ciri tersebut maka individu 

dengan tipe kepribadian extrovert cenderung lebih bisa menjalin 

hubungan dengan outgroup. Kecenderungan tersebut mengakibatkan 

perasaan ingroup dan outgroupnya kurang berkembang. 

2. Lingkungan Pendidikan 

Menurut teori belajar sosial, toleransi diwariskan dari generasi 

ke generasi melalui proses sosialisasi (Bukhori, 2010). Terdapat tiga 

lingkungan pendidikan yang digunakan dalam proses sosialisasi 

tesebut, yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. 

Di lingkungan keluarga, orangtua memainkan peran yang sangat 

penting dalam membantu perkembangan toleransi pada anak. Anak-

anak mengobservasi sikap dan perilaku orangtua mereka dan mereka 
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mampu menangkap isyarat-isyarat non verbal yang dilakukan oleh 

orangtua mereka ketika bereaksi terhadap individu di luar 

kelompoknya, akibatnya jika orangtua toleran maka anak-anak tersebut 

cenderung menjadi toleran. Sebaliknya jika orangtua intoleran maka 

akan mengarahkan anak menjadi intoleran (Harding, Prochasky, 

Kutner, & Cheno, dalam Lindzey & Aronson, 1985). 

Di lingkungan pendidikan formal baik di sekolah maupun 

kampus, seorang siswa/mahasiswa akan mendapatkan informasi yang 

lebih akurat dan objektif tentang kelompok lain. Informasi tersebut 

dapat diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap perilaku 

kelompok lain.  

Dengan pengamatan langsung tersebut siswa/mahasiswa dapat 

memperoleh informasi tentang kelompok lain yang lebih akurat dan 

objektif sehingga informasi yang bias dan stereotip yang dimiliki 

sebelumnya dapat berubah.  

Konsekuensinya toleransi mereka meningkat. Studi Bahari 

(2010) menyimpulkan bahwa lingkungan pendidikan sangat 

menentukan dan memberi pengaruh terhadap pembentukan sikap, 

penerimaan, tingkah laku, dan toleransi setiap mahasiswa terhadap 

berbagai kemajemukan (etnis, organisasi, dan agama). 

3. Kontak Antar Kelompok 

Untuk meningkatkan toleransi antar kelompok diperlukan 

peningkatan kontak antar kelompok. Berkaitan dengan hal tersebut, 
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Allport dalam Brown (1995) mengajukan suatu hipotesis yang 

kemudian dikenal dengan contact hypothesis, yaitu suatu teori yang 

menyatakan bahwa peningkatan kontak antar anggota berbagai 

kelompok akan mengurangi intoleransi di antara kelompok tersebut. 

Pettigrew (1997) menyatakan bahwa kontak dapat mengurangi 

intoleransi dengan syarat: 1). Kelompok tersebut setara dalam hal 

kedudukan sosial, ekonomi, dan status. 2). Situasi kontak harus 

mendukung terjadinya kerjasama dan saling tergantung sehingga 

mereka dapat bekerjasama dalam mencapai tujuan yang disepakati. 3). 

Bentuk kontak sebaiknya informal sehingga antar anggota dapat saling 

mengenal sebagai individu dan bukan sebagai anggota kelompok 

tertentu. 4). Ketika terjadi kontak, norma yang berlaku harus 

menguntungkan berbagai pihak. 5). Interaksi antar kelompok harus 

menjamin terjadinya diskonfirmasi tentang stereotip yang melekat pada 

masing-masing kelompok. 

4. Prasangka Sosial 

Menurut Baron dan Byrne (2012) bahwa wujud dari ketiadaan 

toleransi adalah hidupnya prasangka sosial antar kelompok dalam 

kehidupan bermasyarakat. Prasangka sosial sendiri dapat diartikan 

sebagai sebuah sikap yang biasanya bersifat negatif terhadap kelompok 

agama, ras atau etnik tertentu, yang semata-mata didasarkan 

keanggotaan mereka dalam kelompok tersebut (Baron & Byrne, 2012).  
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Sebagai sebuah sikap prasangka juga melibatkan prasangka 

negatif dan emosi pada individu yang menjadi target prasangka ketika 

individu tersebut hadir ke dalam kelompok yang tidak disukai (Baron 

dan Byrne, 2002). Artinya apabila sebuah sikap prasangka terhadap 

kelompok lain itu muncul, maka apa saja yang dilakukan oleh target 

prasangka benar maupun salah akan dianggap sebagai perbuatan yang 

salah, maka yang terjadi adalah munculnya intoleransi terhadap 

kelompok lain. 

B. Prasangka Sosial 

1. Pengertian Prasangka Sosial 

Prasangka atau prejudice berasal dari l<ata Latin prejudicium, yang 

pengertiannya sekarang mengalami perkembangan sebagai berikut 

(Soelaeman, 2005): 

a. Semula diartikan sebagai suatu preseden, artinya keputusan di ambil 

atas dasar pengalaman masa lalu. 

b. Dalam bahasa inggris mengandung arti pengambilan keputusan tanpa 

penelitian dan pertimbangan yang cermat, tergesa-gesa atau tidak 

matang. 

c. Untuk mengatakan prasangka, dipersyaratkan pelibatan unsur 

emosional (suka-tidak suka) dalam keputusan yang telah diambil 

tersebut. 

Baron & Byrne (2004) mendefinisikan prasangka sebagai sebuah 

sikap (biasanya negatif) terhadap anggota kelompok tertentu, semata 
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berdasarkan keanggotaan mereka dalam kelompok tersebut. Prasangka 

memang tidak selalu negatif, tetapi dalam kajian psikologi prasangka 

positif jarang dipakai sebagai definisi dari prasagka. 

Brown (2005) menyatakan bahwa prasangka seringkali 

didefinisikan sebagai penilaian negatif yang salah atau tidak berdasar 

mengenai anggota suatu kelompok, tetapi definisi semacam itu 

menimbulkan kesulitan konseptual karena ada masalah pemastian apakah 

penilaian sosial itu memang salah atau sekedar menyimpang dari 

kenyataan. Sebagai gantinya, prasangka didefinisikan sebagai sikap, 

emosi, atau perilaku negatif terhadap anggota suatu kelompok karena 

keanggotaanya di kelompok tersebut.  

Menurut Sears (1994) prasangka didefinisikan sebagai persepsi 

orang tentang seseorang atau kelompok lain, dan sikap serta perilakunya 

terhadap mereka. Newcom, dkk.(1985) mendefinisikan prasangka adalah 

sikap yang tidak baik dan dapat dianggap sebagai suatu predisposisi untuk 

mempersepsi, berfikir, merasa dan bertindak dengan caracara yang 

“menentang” atau “mendekati” orang-orang lain, terutama sebagai 

anggota-anggota kelompok. 

Prasangka merupakan penilaian yang cenderung negatif terhadap 

individu atau kelompok yang berbeda. Pada masyarakat Indonesia yang 

penuh keanekaragaman, prasangka akan sangat potensial untuk meluas 

menjadi masalah serius bagi keutuhan negara ini. Prasangka dapat muncul 

dari berbagai sebab, misalnya deprivasi relatif, perebutan sumber daya, 
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orientasi dominasi sosial, sifat otoriter, identitas sosial, maupun agama. 

Faktor agama yang disebutkan sebagai penyebab prasangka menarik untuk 

diteliti, mengingat ajaran setiap agama justru mempromosikan nilai-nilai 

kebaikan dan kemuliaan, termasuk tidak memiliki prasangka negatif 

terhadap sesama manusia (Putra & Wongkaren, 2010). 

Menurut Jones dalam Liliweri (2005) prasangka adalah sikap 

antipati yang berlandaskan pada cara menggeneralisasi yang salah dan 

tidak fleksibel. Kesalahan itu mungkin saja ditujukan kepada anggota 

kelompok tertentu. Target prasangka akan dipandang negatif berdasarkan 

perbandingan kelompoknya. 

Effendy dalam Liliweri (2005) menungkapkan bahwa prasangka 

merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi kegiatan 

komunikasi, karena orang yang berprasangka belum apa-apa sudah 

bersikap curiga dan menentang komunikator yang melancarkan 

komunikasi. Dalam prasangka, kognitif mempercayai atau menyimpulkan 

bahwa apa yang disampaikan oleh target prasangka pasti salah tanpa ada 

dasar yang jelas. Contohnya dalam beragama ketika seseorang 

berprasangka terhadap agama lain apapun yag dilakukan oleh agama lain 

pasti dianggapnya salah. 

Prasangka sosial menurut Manstead dan Hewstone (dalam Rahman 

2002) didefinisikan sebagai “suatu keadaan yang berkaitan dengan sikap-

sikap dan keyakinan-keyakinan yaitu ekspresi perasaan negatif, 

penunjukkan sikap bermusuhan atau perilaku diskriminatif terhadap 
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anggota kelompok lain”. Awal mulanya prasangka hanya merupakan 

sikap-sikap negatif, lambat laun akan memunculkan tindakan diskriminatif 

pada target prasangka tanpa ada alasan yang objektif. 

Sementara itu Brehm & Kassin (dalam  Dayakisni dan Hudaniah, 

2003) berpendapat bahwa prasangka adalah perasaan negatif yang 

ditujukan terhadap seseorang berdasar semata-mata pada keang1Jotaan 

mereka dalam kelompok tertentu. Kimbal Young (dalam Abu Ahmadi, 

2000) menyatakan bahwa prasangka mempunyai ciri khas pertentangan 

antara kelompok yang ditandai oleh kuatnya ingroup dan outgroup. Di 

samping itu, Harding dkk, seperti yang dikutip Alex Sobur (2003), 

mendefinisikan prnsangka sebagai sikap yang tidak toleran, tidak fair, atau 

tidak favourable terhadap sekelompok orang. 

Prasangka juga didasarkan pada pra-penilaian yang sering kali 

merefleksikan evaluasi yang dilakukan sebelum tahu banyak tentang 

karakteristik seseorang (Sears, dkk, 2009). Orang yang berprasangka 

seringkali menilai terlebih dahulu sebelum mengetahui fakta yang objektif. 

Prasangka sosial menurut Manstead dan Hewstone (dalam Rahman 

2002) didefinisikan sebagai “suatu keadaan yang berkaitan dengan sikap-

sikap dan keyakinan-keyakinan yaitu ekspresi perasaan negatif, 

penunjukkan sikap bermusuhan atau perilaku diskriminatif terhadap 

anggota kelompok lain”. Lebih lanjut Manstead dan Hewstone 

menjelaskan prasangka sosial pada mulanya hanya merupakan sikap-sikap 

perasaan negatif itu, lambat laun menyatakan dirinya dalam tindakan-
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tindakan yang diskriminatif terhadap orang orang yang termasuk golongan 

yang diprasangkai itu, tanpa terdapat alasan-alasan yang objektif pada 

pribadi orang yang dikenakan tindakan-tindakan diskriminatif. Prasangka 

ini dapat bersumber dari dorongan sosiopsikologis, proses-proses kognitif, 

dan pengaruh keadaan sosiokultural terhadap individu dan kelompoknya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan oleh penulis bahwa 

prasangka adalah suatu sikap negatif yang ditujukan kepada seseorang 

berkaitan dengan keanggotaannya pada suatu kelompok tertentu. 

2. Aspek – Aspek Prasangka 

Terdapat tiga aspek prasangka yang diungkapkan oleh Baron & 

Byrne (2003), yaitu:  

1. Kognitif  

Prasangka merupakan sebuah sikap dan sikap seringkali 

berfungsi sebagai karangka berfikir kognitf untuk mengorganisasi, 

menginterpretasi, dan mengambil informasi. Maka ketika individu 

berprasangka terhadap kelompok–kelompok tertentu cenderung 

memproses informasi tentang kelompok ini secara berbeda dari cara 

memproses informasi dari kelompok lain. 

2. Afektif  

Sebagai sebuah sikap, prasangka juga melibatkan perasaan 

negatif atau emosi pada orang yang dikenai prasangka ketika mereka 

hadir atau hanya dengan memikirkan anggota kelompok yang tidak 

disukai.  
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3. Konatif.  

Ketika prasangka muncul maka individu cenderung untuk 

berperilaku negatif terhadap target prasangka. Beberapa kecenderungan 

diwujudkan dalam bentuk perilaku, maka perilaku tersebut berbentuk 

diskriminasi terhadapa kelompok target prasangka. 

Dari uraian diatas maka dapa diambil kesimpulan bahwa aspek–

aspek prasangka yaitu : 1). Kogntif, yakni proses penerimaan informasi 

terhadap target prasanka, 2). Afektif, yakni perasaan negatif terhadap 

objek prasangkan. 3). Konatif, yakni kecenderunan untuk berperilaku 

negatif terhadap target yang dikenai prasangka. 

3.  Sumber-Sumber Prasangka 

Prasangka memiliki berbagai fungsi, oleh karena itu prasangka 

dapat ditinjau dengan menggunakan berbagai sumber. Sumber-sumber 

prasangka terdiri dari sumber sosial, sumber kognitif dan sumber 

emosional (Herek dalam Myers, 1999). 

1. Sumber Sosial, meliputi : 

a. Perbedaan Sosial 

Menurut Myers (1999), adanya perbedaan status antar kelompok 

dapat menimbulkan prasangka. Stereotip disini dapat 

merasionalisasikan status-status tersebut. Stereotip dapat menjadi 

alasan dan penjelasan atas adanya perbedaan status antar kelompok 

dalam masyarakat. 

b. ldentitas Sosial 
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Setiap manusia mendefinisikan mereka berdasarkan kejompok 

sosialnya Turner dan Tajfel dalm Myers (1999) menyatakan bahwa 

manusia melakukan : (a) katagorisasi, yaitu pengelompokan 

terhadap setiap individu kedalam kelompokkelompok serta 

memberikan label kepada mereka berdasarkan kelompok-

kelompok tersebut. (b) identifikasi, yaitu proses dimana individu 

mengasosiasikan diri mereka dengan kelompok-kelompoknya. (c) 

komparasi, yaitu proses dimana individu membandingkan 

kelompoknya dengan kelompok lain. Hal tersebut akan membagi 

dunia individu menjadi dua katagori yang berbeda, yaitu dengan 

orang lain yang satu kelompok dengannya (ingroup) dan orang lain 

yang berbeda kelompok dengannya (outgroup). lngroup 

didefinisikan sebagai kelompok individu yang memiliki rasa saling 

memiliki dan suatu perasaan yang sama mengenai identitas 

mereka, sedangkan outgroup didefinisikan sebagai kelompok 

individu yang dipersepsikan secara nyata berbeda atau terpisah 

dengan ingroup (Myers, 1999). 

c. Konformitas 

Menurut Fieldman (1995) konformitas adalah perubahan tingkah 

laku individu karena adanya keinginan untuk mengikuti keyakinan 

dan standar orang lain. Ketika prasangka diterima secara sosial, 

orang lain akan cenderung menerima apa yang diterima oleh 
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lingkungan mereka. Prasangka gender adalah salah satu contoh 

prasangka yang banyak dipertahankan berdasarkan konformitas. 

d. Dukungan lnstitusi (Institutional Support)  

Media komunikasi sebagai salah satu institusi, baik cetak maupun 

elektronik merupakan sumber yang sangat berpengaruh dalam 

berkembangnya prasangka. lndividu yang mendapatkan informasi 

mengenai kelompok minoritas melalui media akan memiliki 

pandangan sebatas pada gambaran yang diberikan oleh media 

tersebut. Manusia cenderung untuk mempercayai atau menilai 

benar terhadap sesuatu jika mereka mendapatkan informasi 

tersebut melalui media. 

2. Sumber Emosional 

a. Frustasi dan Agresi 

Penelitian menyebutkan bahwa orang-orang yang berada dalam 

mood yang tidak menyenangkan akan bertingkah laku lebih negatif 

pada kelompok-kelompok lain (Esses & Zanna, 1995 dalam Myers, 

1999). Salah satu sumber frustasi adalah kompetisi. Dalam 

Realistic group conflict theory dijelaskan bahwa prasangka muncul 

ketika kelompok berkompetisi untuk sumber yang langka. 

b. Personality Dynamic 

Kebutuhan akan status dan belonging : prasangka lebih sering 

terjadi pada mereka yang memiliki status sosial ekonomi rendah 

dan orang-orang yang positif self image mereka terancam. 
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3. Sumber Kognitif 

a. Kategorisasi 

Kategorisasi sosial merupakan suatu cara dalam menyederhanakan 

dunia sosial dengan mengelompokan berbagai hal yang ada 

kedalam suatu kelompok tertentu berdasarkan kesamaan atau 

karakteristik yang sama. Lebih lanjut Feldman (1998) menjelaskan 

proses kategori sosial dapat menimbulkan beberapa kesalahan 

dalam melakukan persepsi sosial adalah outgroup homogenity bias, 

yaitu persepsi individu bahwa anggota-anggota yang berada pada 

kelompok outgroup bersifat homogen atau memiliki tingkat 

variabilitas yang rendah. 

b. Stimulus Khusus 

Menurut Baron & Byrne (2003) menyatakan bahwa individu yang 

berbeda dari individu lainnya serta berbagai kejadian -kejadian 

yang tidak biasanya akan menarik perhatian atau mengubah 

pendapat orang lain. Hal ini terjadi karena ketika seseorang terlihat 

menonjol didalam suatu kelompok maka ia akan cenderung 

dipandang sebagai penyebab dari berbagai hal yang terjadi(Taylor 

& Fiske, 1978 dalam Myers, 1999). Seseorang yang lebih menonjol 

tersebut terkadang juga mengetahui bahwa orang-orang 

disekeliling mereka bereaksi terhadap perbedaan yang dimilikinya. 

Hal ini ditandai dengan adanya cara memandang yang lebih buruk 
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dari orang lain, komentar yang tidak sensitif, serta adanya 

perlakuan yang buruk (Swim & Others, 1998 dalam Myers, 1999). 

c. Atribusi 

Menurut Feldman dalam Myers (1999) individu yang berprasangka 

secara sistematik akan menyelewengkan atribusi mereka terhadap 

target prasangkanya dengan membuat atribusi yang 

mernyenangkan mengenai kelompok mereka (mayoritas) dan 

membuat atribusi tidak menyenagkan terhadap anggota minoritas 

(yang diprasangkai). lndividu sering membuat fundamental 

attribution error, yaitu kecenderungan individu mengatribusikan 

perilaku orang lain pada disposisi mereka dan mengabaikan faktor 

situasional.Hal yang berprasangka lebih terfokus pada individu 

yang diprasangkai daripada faktor situasi (Myers, 1999). 

d. Stereotip 

Definisi stereotip rnenurut Lippman dan Nelson dalarn Myers 

(1999) adalah kecenderungan seseorang untuk rnenganggap orang 

lain atau sesuatu secara sarna (rnerniliki atribut yang sarna) 

berdasarkan persarnaan ciri yang terdapat pada setiap anggota. 

Menurut Baron & Byrne dalarn Myers (1999) stereotip dapat 

berbentuk positif maupun negatif. Lebih lanjut stereotip negatif 

menurut Vaughn & Hoog dalam Gerungan (2000) merupakan 

proses sentral dari prasangka dan diskriminasi. Lapore & Brown 

dalam Gerungan (2000) juga mengatakan bahwa terdapat 
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hubungan antara stereotip dengan prasangka. Prasangka ini tidak 

digunakan sejak lahir, prasangka ini terbentuk selama manusia 

berkembang, baik dengan cara didikan ataupun dengan cara 

identifikasi dengan orang lain yang sudah berprasangka.  

Dari uraian diatas dapat di peroleh kesimpulan bahwa 

prasangka mempunyai fungsi heuristic (jalan pintas), yaitu 

langsung menilai sesuatu tanpa memprosesnya secara terinci dalam 

alam pikiran (kognisi) individu. Dari berbagai sumber prasangka 

yang diuraikan diatas juga dapat diketahui bahwa manusia 

merupakan makhluk yang bisa berprasangka terhadap apapun dan 

manusia cenderung mendefinisikan diri mereka berdasarkan 

kelompok sosialnya, jadi, ketika prasangka itu diterima secara 

sosial, maka orang lain cenderung menerima apa yang diterima 

oleh lingkungan mereka. 

4. Faktor – Faktor peneyebab Prasangka 

Ahmadi (2007) berpendapat bahaw orang tidak begitu saja secara 

otomatis.tetapi ada faktor – faktor tertentu yang menyebabkan prasangka. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prasangka yaitu : 

1. Orang berprasangka dalam ranka mencari kambng hitam. Dalam 

berusaha, sesorang mengalami kegagalan atau kelemahan. Sebab dari 

kegagalan itu tidak dicari dalam dirinya sendiri tetapi pada orang lain. 

2. Orang berprasangka, karena memang ia sudah dipersiapkan di dalam 

lingkungannya atau kelompoknya untuk berprasangka. 
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3. Prasangka timbul karena adanya perbedaan, di mad=na perbedaan ini 

menimbulkan perasaan superior. Perbedaan di sini bisa meliputi 

perbedaan fisik, lingkungan, kekayaan, satatus sosia, agama, norma 

sosial. 

4. Prasangka timbul karena kesan yang menyakitkan atau pengalaman 

yang tidak menyenangkan. 

5. Prasangka timbul karena adanya anggapan yang sudah menjadi 

pendapat umum atau kebiasaan di dalam lingkungan tertentu. 

C. Hubungan Antara Prasangka Sosial Dengan Toleransi Beragama  

Untuk menjelaskan keterkaitan antar variable, berikut ini akan 

dijelaskan kajian teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi toleransi. 

Dalam perspektif psikologi diketahui bahwa toleransi dan intoleransi adalah 

karakteristik mental yang merupakan bagian dari perilaku manusia (behavior). 

Ia adalah sikap individu yang muncul ketika ia berhadapan dengan sejumlah 

perbedaan dan bahkan pertentangan, baik di tingkat sikap, pandangan, 

keyakinan dan juga tindakan, yang tumbuh di tengah masyarakat (Mujani, dkk 

2005). 

Menurut Baron & Byrne (2003) prasangka adalah sebuah sikap negatif 

terhadapa anggota kelompok tertentu, semata berdasarkan keanggotaan mereka 

dalam kelompok tersebut. Sebagai suatu sikap prasangka akan mempengaruhi 

prilaku individu. Sejalan dengan konsep yang dikemukakan Tulus bahwa 

perilaku merupakan cerminan kongkrit yang tampak dalam sikap, perbuatan, 

dan kata-kata yang muncul karena proses pembelajaran, rangsangan dan 
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lingkungan (Suharyat, 2009). Artinya antara sikap dan perilaku ada kesamaan 

oleh karena itu psikolog sosial seperti Morgan dan King mengatakan bahwa 

antara sikap dan perilaku adalah konsisten (Suharyat, 2009). Artinya, sikap dan 

perilaku intoleran misalnya, bisa dikatakan muncul dari apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan kemudian diperbuat seseorang terhadap orang lain yang 

mungkin berbeda dengan dirinya, salah satunya disebabkan adanya prasangka 

(prejudice). 

Penelitian yang dilakukan oleh Adelina (2017) dalam hasil penelitian-

nya mengungkapan bahwa prasangka mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan dengan intensitas melakukan diskriminasi. Sejalan dengan asumsi 

yang dikemukakan Allport bahwa biasanya perilaku direfleksikan dalam 

tingkah laku yang tampak (Baron dan Byrne, 2003). Artinya prasangka sebagai 

sebuah sikap akan mempengaruhi cara individu berprilaku terhadap kelompok 

lain. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku toleran atau 

intoleran terhadap kelompok lain dalam kasus ini terhadap agama dipengaruhi 

oleh sikap yang spesifik yaitu prasangka sosial. 

D. Landasan Teoritis 

Menurut Tajfel dan Turner (2004), dalam kehidupan, individu selalu 

akan mengindentifikasikan dan mendefinisikan diri berdasarkan kelompok 

sosialnya. Untuk sampai pada identifikasi dan definisi diri itu, tentunya ada 

proses tertentu. Turner dan Tajfel (2004), menyatakan bahwa ada tiga hal yang 
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dilakukan manusia dalam proses itu, yaitu: (1) kategorisasi; (2) identifikasi; 

dan (3) membandingkan. 

Dalam kategorisasi sosial, manusia menyederhanakan dunia sosial 

dengan menggolong-golongkan berbagai hal yang dianggap mempunyai 

karakteristik yang sama ke dalam suatu kelompok tertentu. Beberapa di antara 

pengelompokan sosial yang paling sering dilakukan adalah ras, etnik, agama, 

dan status sosial, atau tidak tertutup kemungkinan bahwa orang melakukan 

pengelompokan sosial berdasarkan hal-hal lain. Selanjutnya, individu akan 

memasukkan dirinya ke dalam salah satu kelompok yang sudah 

diimajinasikannya sendiri, misalnya aku orang Jawa, aku muslim, atau aku 

murid STM. Dengan demikian, definisi sosial mengenai siapa dirinya, seperti 

etnik, agama, jenis kelamin, dan golongan sosial, serta pendidikan juga berarti 

mencakup siapa yang bukan dirinya. Hal ini kemudian dapat menciptakan 

munculnya persepsi ingroup-outgroup dalam perilaku kelompok.  

Selanjutnya, membandingkan adalah bahwa anggota ingroup selalu 

akan memandang kelompoknya sendiri lebih menyenangkan, lebih baik, dan 

lebih positif dibanding anggota outgroup yang hampir selalu dipandang secara 

lebih negatif. Selanjutnya, ketika individu berada dalam ingroup-nya, mereka 

mempersepsi anggota kelompoknya memiliki keunikan dan berbeda 

dibandingkan kelompok lainnya. Kecenderungan berpikir seperti itu 

merupakan bentuk dari outgroup homogeneity dan ingroup bias. Hal ini 

kemudian menyebabkan individu melakukan bias dalam memandang outgroup 

sehingga muncul stereotype terhadap kelompok outgroup (Sarwono, 2006). 
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Prasangka biasanya cenderung melakukan generalisasi dalam melihat 

dan menilai seseorang atau kelompok lainnya tanpa memperdulikan kenyataan 

bahwa setiap individu mempunyai ciri-ciri dan karakter yang berbeda-beda. 

Selanjutnya sikap prasangka akan mempengaruhi perilaku toleransi bergama. 

Seseorang yang berprasangka cenderung akan memunculkan perilaku negatif 

terhadap kelompok yang menjadi target prasangka (Baron dan Byrne, 2013). 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dmayanti dan Pierawan 

(2016) yang didalamnya mengungkapkan akibat dari seseorang berprasangka 

adalah sesorang yang berprasangka akan menghindar dari target prasangka. 

Dalam hal ini maka peneliti ingin mengetahui hubungan antara prasangka 

dengan perilaku toleransi beragama. 

Gambar 1 

Hubungan Antar Variabel 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara prasangka sosial 

dengan toleransi beragama. 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara prasangka sosial dengan 

toleransi beragama. 

Prasangka Sosial Toleransi Beragama  


